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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai objek dan metedelitian. Objek
penelitian sebagai pemberi informasi (data) menigeadabel-variabel yang akan
diteliti yaitu kondisi kerja sebagai variabel inéepden, sedangkan kepuasan kerja
karyawan sebagai variabel dependen. Bab ini juganbabas tentang metode
penelitian yakni tentang metode apa yang akan digam dalam penelitian. Karena
pada hakekatnya peneliti akan memilih salah sattodeeyang dipandang paling
cocok, yaitu yang sesuai dengan data yang akamotipe tujuan dan masalah yang

akan dipecahkan.

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh ledonéerja terhadap
kepuasan kerja karyawan Direktorat Sumber Daya Blanupada Bagian
Pengembangan SDM di PT. Pos Indonesia (PerserajugnYang menjadi variabel
bebas ataindependent variabel dalam penelitian ini yaitu kondisi kerja. Kemudian
yang menjadi variabel terikat atadependent variabel adalah kepuasan kerja
karyawan. Adapun objek penelitian ini adalah PTs Palonesia (Persero) Bandung.
Responden yang menjadi objek dalam penelitian ohaladn Karyawan Bagian
Pengembangan SDM pada Direktorat Sumber Daya MamisdPT. Pos Indonesia

(Persero) Bandung.
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Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka akanatisis mengenai
pengaruh kondisi kerja terhadap kepuasan kerjaalay Direktorat Sumber Daya

Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan
Menurut Sugiyono (2008:1) “Metode penelitian padesatnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkdguanaan tertentu”. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adatleskriptif dan verifikatif.
Travers Travens dalam Husein Umar (2007:21) meskala bahwa “Penelitian
dengan menggunakan metode deskriptif adalah pameltang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelaftau lebih(independent) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengaiekblain”.
Sedangkan menurut Mohammad Nasir (2005:54) mengakankbahwa:
Metode deskriptif adalah metode dalam menelitustasekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pesmilataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang. Tujuan dari penelitia adalah membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistemitidyal dan akurat,
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungartara fenomena yang
diselidiki.
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:8) penelitian Vdatif “Pada dasarnya
ingin  menguji kebenaran dari suatu hipotesis yangpkshnakan melalui
pengumpulan data di lapangan”. Dalam penelitian diniji mengenai pengaruh

kondisi kerja terhadap kepuasan kerja karyawankRirat Sumber Daya Manusia

pada Bagian Pengembangan SDM di PT. Pos Indondé3tasgro) Bandung.
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Penelitian deskriptif di sini bertujuan untuk memgleh gambaran mengenai
persepsi karyawaataskondisi kerja dan kepuasan kerja karyawan DirektSuember
Daya Manusia pada Bagian Pengembangan SDM PT. itandsia (Persero)
Bandung.

Berdasarkan jenis penelitian di atas, yaitu paaalitleskriptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di igg@an maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalalrvey explanatory. Menurut Kerlinger yang
dikutip oleh Sugiyono (2007:7):

Metode survey yaitu metodologi penelitian yang digunakan padaupesi

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariadiddata dari sampel yang

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukejadian-kejadian relatif,

distribusi dan hubungan-hubungan antar variabeliolggss maupun
psikologis.

Penelitian yang menggunakan metode ini, informasi sebagian populasi
dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara ekngpiengan tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terlagek yang sedang diteliti.

Berdasarkan kurun waktu penelitian yang dilaksangbada kurun waktu
kurang dari satu tahun, maka metode penelitian yipgrgunakan adalah metode
cross sectional. Cross sectional method adalah suatu jenis desain riset yang terdiri
dari pengumpulan informasi mengenai sampel tertdatu elemen populasi hanya

satu kali (Malhotra,2004:95).
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu nabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Asep Hermawan (2006:53), yang disnd dengan variabel bebas
dan variabel terikat yaitu:

Variabel bebasiiidependen variable/predictor variable) merupakan variabel

yang mempengaruhi variabel terikat secara posiéifipnn negatif. Variabel

terikat (dependent variable/predictor variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel bebas dan variabel terikat yang diteétasjutnya dijelaskan sebagai
berikut.
Dalam penelitian ini terdapat dua variable yangnhakigeliti, yaitu:
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mhiesgbab perubahan
atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebasadalpenelitian ini adalah
kondisi kerja.
2. Variabel terikat ()
Variabel terikat merupakan variable yang dipengamathu yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel aedalam penelitian ini
adalah kepuasan kerja karyawan.
Secara lengkap operasionalisasi variabel dalamlipaneni dapat dilihat pada Tabel

3.1 halaman berikut ini:
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel/ | Konsep Konsep Empiris No
Sub- Teoritis Indikator Ukuran Skala Skala
Variabel
Kondisi kondisi kerja 1. Kondisi fisik Suasana kerja yang
Kerja (X) | adalah Segala lingkungan menjadi tidak Ordinal 1.1
sesuatu yang ada - kerja menyenangkan
disekitar para
pekerja dan Pekerjaan yang _
yang dapat terlalu sederhana | Ordinal 1.2
mempengaruhi
dirinya dalam
menjalankan Prilaku kerja
dibebankan. Ordinal 1.3
Nitisemito, . Rutinitas dalam
(2008:183) 2. Kondisi pekerjaan
psikologi dari
lingkungan Ordinal 1.4
kerja
Kondisi Sistem
: sgr?welr?{ara penjadwalan waktu
dari kerja karyawan Ordinal 1.5
:lggrj'lgungan Kelelahan akibat
J beban kerja
Ser_ingnya lembur Ordinal .6
kerja
Beban psikologi | orginal | 1.7
dalam bekerja
Ordinal 1.8
Kepuasan | Kepuasan Kerj
kerja adalah perasaan 1. Gaji/lUpah Tidak sesuai dengan Ordinal 1.9
karyawan | menyokong atal pekerjaan
(Y) tidak
menyokong Sistem dan prosedyr
yang dialami Pembayaran sesuaj Ordinal I1.10
pegawai dalam
bekerja, baik Tunjangan
yang .
berhubungan Ordinal .11
dengan Penempatan
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Variabel/
Sub-
Variabel

Konsep
Teoritis

Konsep Empiris

Indikator

Ukuran

Skala

No
Skala

pekerjaanny:
maupun dengan
kondisi dirinya
A. Anwar Prabu
Mangkunegara
(2007:117)

2. Pekerjaan itu
sendiri

karyawan sesui
dengan bidang
keahliannya

Ordinal

11.12

Adanya
keleluasaan dalam
bekerja

Ordinal

11.13

Pekerjaan yang
dihadapi menarik
tetapi tidak
menantang

Ordinal

11.14

Suasana
lingkungan kerja
fisik mendukung

kondisi kerja
perusahaan
menunjang
pekerjaan dan
menghasilkan
kepuasan kerja

Ordinal

Ordinal

I1.15

11.16

3. Pengawasan

Pengawasan Insentjf

Pujian dan

Qrdinal

17z

hukuman/sanksi

Promosi dilakukan

Ordinal

11.18

4. Promosi

dcl ydarl cldl: dou I
terbuka bagi
karyawan

Standar promosi
berdasarkan
performance
appraisal, kinerja
total akan cukup
besar berpengaruh
terhadap promosi

Ordimat

Ordinal

11.20

Promosi tidak hanya
berdasarkan
senioritas mampu
menghasilkan
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Variabel/ | Konsep Konsep Empiris No
Sub- Teoritis Indikator Ukuran Skala Skala
Variabel

karyawan yang

unggul dalam Ordinal .21

kinerja

®= Hubungan tidak
berjalan lancar
antara atasan

5. Rekan kerja dengan bawahan.

Ordinal H22
® Hubungan berjalan
lancar antara
sesama karyawan.
= Rekan kerja mampy ©rdinal
dan mau 11.23
bekerjasama
* Persaingan antara Ordinal .24
karyawan berjalan
dengan sehat dan
positif
Ordinal 11.25

3.2.3 Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah sumber data yhperlukan untuk- penelitian.
Sumber data tersebut dapat diperoleh baik secagsuag (data primer) maupun tidak
langsung (data sekunder) yang berhubungan dengek ménelitian.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data di mate ydmg diinginkan dapat
diperoleh secara langsung dari objek yang berhuundengan penelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer adaleluruh data yang diperoleh dari
kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah respomatensesuai dengan target sasaran
dan dianggap mewakili seluruh populasi data peaelitSelain itu juga data primer

dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancaragé karyawan Direktorat Sumber
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Daya Manusia pada Bagian Pengembangan SDM di P%. IRdonesia (Persero)
Bandung dan sehingga diperoleh data tentang kokdiga terhadap kepuasan kerja
karyawan tersebut.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data peneldiarana subjeknya tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian tetephbantu dan dapat memberikan
informasi untuk bahan penelitian. Dalam penelitian yang menjadi sumber data
sekunder adalah literatur, artikel, serta situtirnet yang berkenaan dengan penelitian
yang dilakukan.

Data primer dan data sekunder yang dibutuhkanketsekan ditunjukan oleh tabel

3.2 sebagai berikut:

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Data Penelitian Jenis Data Sumber Data
1 | Jumlah karyawan Direktorat Sumt Primel SDM PT. Pos Indonesi
Daya Manusia PT. Pos Indonesia (Persero)
(Persero) Bandung Tahun 2008
2 | Data Jasa Pelayanan pada PT. Pos  Primei SDM PT. Pos Indonesi
Indonesia (Persero) Bandung Tahiin (Persero)
2005-2008
3 | Data Persentase Jasa Pelayanan Prime SDM PT. Pos Indones|
PT. Pos Indonesia (Persero) (Persero)
Bandung Tahun 2005-2008
4 | Grafik Persentase Jasa Pelayanan Prime SDM PT. Pos Indonesi
PT. Pos Indonesia (Persero) (Persero)
Bandung Tahun 2005-2008
5 | Tingkat Absensi KaryawalDirektorat Primel SDM PT. Pos Indonesi
Sumber Daya Manusia PT. Pps (Persero)
Indonesia (Persero) Bandung Tahun
2005-2008
6 | Kondisi Kerije Sekunde Literatur/Situs internet
7 | Kepuasan kerja karyaw Sekunde Literatur/Situs internet

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
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3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

3.2.4.1 Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) “Populasi latta keseluruhan subjek
penelitian”. Menurut Sugiyono (2008:72), populadalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek yang mempunyai kuantitas dan karaktetestentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Pdoan populasi harus dimulai dengan
penentuan secara jelas mengenai populasi yang diesgisaran penelitiannya yang disebut
populasi sasaran yaitu populasi yang akan menjakiipan kesimpulan penelitian. Jadi
apabila dalam sebuah hasil penelitian dikeluarlesinkpulan, maka menurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian populasi, maka yang mepjaglilasi dalam penelitian ini
yakni karyawan Bagian Pengembangan SDM pada Diak8umber Daya Manusia PT. Pos

Indonesia (Persero) Bandung sebanyak 36 orang.

3.24.2 Sampel

Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua poputkegdat diteliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya &dreterbatasan biaya, tenaga, dan waktu
yang tersedia. Maka itulah peneliti diperkenankangambil sebagian dari objek populasi
yang telah ditentukan, dengan catatan bagian yeamgbdl tersebut cukup merepresentasikan
yang lainnya. Pengambilan sebagian subjek darilpspdinamakan sampel.

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi ditaditi.” (Suharsimi Arikunto,
2003:117). Sugiyono (2006:73) juga berpendapat badampel adalah:

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimili@leh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan penelitian tidak mungkin meajpgl semua yang ada pada
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populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tedagavaktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasibetse

Mengenai berapa jumlah karyawan yang harus diagddm penarikan sampel,
Suharsimi Arikunto (2007:62) mengemukakan pendapasebagai berikut: Sekedar ancer-
ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100,hldd@ik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setaga jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil 10%-15% atau 20%-25%.

Berdasarkan pendapat di atas, dikarenakan jumlgfakan Bagian Pengembangan
SDM pada Direktorat Sumber Daya Manusia PT. Posriaesia (Persero) Bandulkgrang
dari 100 orang yaitu berjumlah 36 orang, maka saiygrey diambil adalah seluruh jumlah
populasi atau karyawan Bagian Pengembangan SDM Diaelstorat Sumber Daya Manusia

PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

Mengingat populasi yang dijadikan objek penelit@banyak 36 orang, maka teknik
sampling yang diambil adalah sampling jenuh. Suwgiy@008:78) mengemukakan bahwa
“Teknik penentuan sampel bila semua anggota popdigenakan sebagai sampel disebut

sampling jenuh atau sensus, dimana semua angguiéapodijadikan sampel”.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses umgngkan data yang
diperlukan dalam penelitian dengan data yang tepkilimntuk menguiji hipotesis yang telah
dirumuskan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data adakitagai berikut:
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1. Observasi (pengamatan), dilakukan dengan mengar@atgsung objek yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti khususngagenai kondisi kerja dan
kepuasan kerja karyawan PT. Pos Indonesia (PeBarmung.

2. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengen roampelajari buku, makalah,
situsweb-site, majalah guna memperoleh informasi yang berhubudgagan teori-teori
dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalabadabel yang diteliti yang terdiri
dari kondisi kerja dan kepuasan kerja karyawankiorat Sumber Daya Manusia Bagian
Pengembangan SDM di PT. Pos Indonesia (PerserajuBgn

3. Wawancara, sebagai teknik komunikasi langsung derghak PT. Pos Indonesia
(Persero). Wawancara ini dilakukan kepada pihakriatl Direktorat Sumber Daya
Manusia PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

4. Kuesioner (angket), dilakukan dengan menyebarkgreraagkat daftar pertanyaan
tertulis kepada responden yaitu karyawan Direkt@amber Daya Manusia Bagian
Pengembangan SDM di PT. Pos Indonesia (PerserauBgr{sampel penelitian). Dalam
kuesioner ini penulis mengemukakan beberapa pedanyyang mencerminkan
pengukuran indikator dari variabel (Kpndisi kerja dan Variabel (Y) Kepuasan kerja
karyawan. Kemudian memilih alternatif jawaban yaeth disediakan pada masing-

masing alternatif jawaban yang dianggap palingttepa

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan paltinggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, @iamgsinya sebagai pembentukan

hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data atangenentukan mutu hasil penelitian.
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Sedangkan benar tidaknya data tergantung daritlsiknya instrumen pengumpulan data.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyapatiating yaitwalid danreliable.
a. Hasil Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan &tijkgkat kevalidan dan
kesahihan atau keahlian suatu instrumen. Suatuumsh yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instem yang kurang valid memiliki
validitas rendah. (Suharsimi Arikunto2006:168).

Rumus yang digunakan untuk menghitung kevalidanstdatu instrumen

adalah rumus KorelaBiroduct Moment, yang dikemukakan oleh Pearson sebagai

berikut:

NY XY -(ZX)ZY)

Mxy = .

JINEXZ-(EXPNZY? - (ZV2)]

(Subharsimi Arikunto, 2006:170)
Keterangan :
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan abel Y, dua variabel yang
dikorelasikan.
N = Jumlah sampel
YX? = Kuadrat faktor variabel X
YY? = Kuadrat faktor variabel Y

>XY =Jumlah perkalian faktor korelasi variabel ZdY
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Cara menggunakan interpretasi mengenai besarngfisien korelasi dapat

dilihat pada Tabel 3.3

TABEL 3.3
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2005:214)
Sedangkan pengujian keberartian koefisien koreldakukan dengan taraf

signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan seb&gaikut :

:db=n-2

Pengujian validitas responderenggunakan taraf signifikan sebagai berikut :

Keputusan pengujian validitas item instrumen, duakbagai berikut:

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikaitung > t tabel .

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaila t hitung < t tabel.

Hasil uji- coba instrumen penelitian untuk variabedbndisi kerja (X)
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imsém yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 1& windows. menunjukkan bahwa item-item pertanyaan

dalam kuesioner valid karena skakufglebih besar jika dibandingkan dengadper
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yang bernila0,374.Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel $ahg disajikan

pada halaman selanjutnya.

TABEL 3.4
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL KONDISI KERJA (X )
Item Pernyataan r Kete
hitung tabel rangan
KONDISI KERJA
Kondisi fisik lingkungan kerja
Saya merasa suasana kerja di tempat saya 0 Vali
bekerja menjadi tidak menyenangkan. .844 374 d
Saya merasa bosan dalam bekerja karena 0 Vali
pekerjaan yang diberikan terlalu sederhana. 512 374 d
Prilaku setiap karyawan dalam bekefja 0 Vali
membuat saya tidak merasa bosan. 766 374 d
Kondisi psikologi dari lingkungan kerja
Saya merasa rutinitas kerja membuat ;
. . h 0 Vali
pekerjaan yang saya hadapi menjadi monoton dan793 374 d
tidak menyenangkan. ) )
Kelelahan
Sistem penjadwalan waktu kerja karyawan 0 Vali
tidak tepat .607 374 d
Beban kerja yang saya hadapi tidak 0 Vali
mengganggu kesehatan atau kondisi fisik saya. 427 374 d
Saya tidak harus bekerja melewati jam kerja Vali
2 . . ali
biasanya atau selalu bekerja lembur, sehingga s.aya439 374 d
tidak merasa lelah. ’ )
Saya  tidak merasa  sulit untyk 0 Vali
berkonsentrasi dan berfikir secara logis kargna 840 374 d
kelelahan secara psikologis. : :

Sumber: Hasil pengolahan data 2010

Berdasarkan Tabel 3.4 pada instrumen variabel komdirja (X dapat diketahui
bahwa nilai tertinggi terdapat pada dimensi kondisik lingkungan kerja dengan item
pernyataan saya merasa suasana kerja di tempabskgga menjadi tidak menyenangkan
dan pernyataan suasana kerja menjadi tidak mengkaardapat menyebabkan perubahan
sikap pada karyawan PT. Pos Indonesia (PerserojuBgnyang bernilai 0.844, sehingga

dapat ditafsirkan bahwa indeks korelasinya kuahir®ga dapat disimpulkan bahwa semua
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item pernyatan mengenai kondisi kerja valid dan atlagijadikan sebagai instrumen
penelitian.

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabdepuasan kerja karyawan
berdasarkan hasil perhitungan validitas item imséw yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 1fer windows. Menunjukkan bahwa item-item pertanyaan dalam kunesi
valid karena skornkunglebih besar jika dibandingkan dengag.ryang bernila0,374.Untuk
lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL KEPUASAN KERJA
KARYAWAN (Y)

Item Pernyataan r r Ketera
0 hitung tabel ngan
KEPUASAN KERJA KARYAWAN
Gaji/Upah
Gaji yang saya terima tidak sesyai 0
dengan pekerjaan dan pengabdian yang saya 5 4 374 Valid
berikan. ' ’
Perusahaan  menetapkan  sistem 0 0 .
penggajian yang adil diantara karyawan 800 374 Valid
Perusahaan memberikan tunjangan 0 0 ,
kepada karyawan 825 374 Valid
Pekerjaan itu sendiri
Pekerjaan saya sesuai dengan mjnat 0 0 .
dan bakat saya 759 374 Valid
Saya merasa lebih suka bekefja 0 0
sendiri dari pada bersama rekan kerja, karena Valid
lebih leluasa dalam bekerja. 730 374
Pekerjaan saya menarik  dan 0 0
menantang dapat merangsang gairah |dan 663 374 Valid
semangat kerja karyawan. ' '
Saya merasa puas jika dapat 0 0 .
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 845 374 Valid
Kondisi tempat kerja saya tidgk 0 0
menyenangkan menyebabkan saya tidak puas 902 374 Valid
dalam bekerja ) )
Pengawasa
Pengawasan yang ketat cender{ing 0 0 .
membuat saya jadi tidak leluasa dalam bekerja 858 374 Valid
Karyawan yang melanggar peraturan/ 0 0 .
0 tatatertib perusahaan perlu diberikan sanksT. 841 374 Valid
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Promosi

Saya merasa puas dengan sisiem
1 | promosi jabatan yang selama ini di tetapkan 0 0 valid
dan promosi jabatan sangat penting untuk .790 .374
memotivasi karyawan.

Prestasi kerja yang saya peroleh 0 0
2 | menjadi dasar untuk mendapatkan promosi 832 374 Valid
jabatan yang lebih tinggi. ' :

Kesempatan promosi leblh
3 | baik tidak diberikan kepada karyawan 0 0
yang senior atau sudah lama bekerja di.761 374

perusahaan.

Valid

Rekan kerja

Hubungan yang harmonis dan
4 | komunikasi yang baik dengan atasan ¢an 0 0 Valid
rekan kerja dapat mempengaruhi saya dalam.689 .374
bekerja.

Komunikasi antara saya dengan 0 0

5 rekan kerja akan menunjang kelancaran dalam.886 374 Valid

bekerja.
Kerja sama dengan rekan Kkerja 0 0
6 | sangat diperlukan  untuk  menunjahg 910 374
kelancaran dalam bekerja. ) :

Valid

Saya tidak senang jika ada rekan 0 0
7 kerja yang mendapat penghargaan atas 1asi|878 374
kerjanya dari atasan. ' :

Valid

Sumber: Hasil pengolahan data 2010

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen variabel lsgpu&erja karyawan
dapat diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pduoiaensi rekan kerja dengan item
pernyataan kerja sama dengan rekan kerja sangatlukpan untuk menunjang
kelancaran dalam bekerja yang bernilai 0.910 sddangilai terendah terdapat pada
dimensi pekerjaan itu sendiri dengan item pernyaf@ekerjaan saya menarik dan
menantang dapat merangsang gairah dan semangat Keggjawan yang bernilai
0.663. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semuagernyatan mengenai kepuasan

kerja karyawan valid dan dapat dijadikan sebagsrumen penelitian.
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b. Hasil Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahuwatusinstrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpal, darena instrumen tersebut sudah
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yalighe¢ akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya jugReliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukiehwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgam data karena instrumen tersebut
sudah baik. Reliabilitas menunjukkan tingkat ketdedan tertentu (Suharsimi Arikunto,
2006:178).

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentang skoara 1-5 menggunakan rumus

Cronbach alpha, yaitu:

e

(Husein Umar, 2002:146)

Keterangan:

r = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pernyataan
o’ = Varians total

Yo’ = Jumlah varian butir

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara menmgkai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:
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s X )

n
(Husain Umar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh iter) & rpe dengan tingkat signifikasi 5% maka item

pertanyaan dikatakan reliabel.

2) Jika koefisian internal seluruh item)(< rpe dengan tingkat signifikasi 5% maka item
pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Perhitungan validitas dan reliabilitas setiap itgrartanyaan dilakukan dengan
bantuan program SPSS I6r window. Adapun langkah-langkah menggunakan SPSS 15 for
window sebagai berikut:

1) Memasukkan data variabel X dan variabel Y setiam jawaban responden atas nomor
item pada data view.

2) Klik variabel view, lalu isi kolormame dengan variabel penelitian (X, Width, decimal,
labd (isi dengan nama-nama atas variabel penelit@hpum, align, (left, center, right,
justify) dan isi juga kolonmeasure (skala: ordinal).

3) Kembali ke dataiew, lalu klik analyze pada toolbar pililReliability Analize

4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp@4.

5) Dihasilkan output, apakah data tersebut valid sedhabel atau tidak dengan

membandingkan data hitung dengan data tabel.
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrurdietahui bahwa semua
variabel reliabel, hal ini disebabkan nilgi,rglebih besar dibandingkan dengan nilai

rapelyang bernilai 0,374. Agar lebih terpirinci dapdifdit pada Tabel 3.6 berikut.

TABEL 3.6
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN
VARIABEL r r KETERA
o hitung tabel NGAN

Kondisi kerje 0 0 Reliabe
.877 .374

Kepuasan kerja karyaw 0 0 Reliabe
971 .374

Sumber: Hasil pengolahan data 2010

3.2.7 Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesis
3.2.7.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu cara untukgolem, mengolah dan
menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahan atiah untuk memberikan keterangan
yang berguna, serta untuk menguji hipotesis yatahtdirumuskan dalam penelitian ini.
Dengan demikian, teknik analisis data diarahkarapaehguijian hipotesis serta menjawab
masalah yang diajukan.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adialah angket. Angket ini
disusun oleh penulis berdasarkan variabel yangpatddalam penelitian. Dalam penelitian
kuantitatif analisis data dilakukan setelah dathireb responden terkumpul. Kegiatan
analisis data dalam penelitian dilakukan melaloafman-tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun data
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Mengecek nama dan kelengkapan identitas resposden, mengecek kelengkapan data
yang diisi oleh responden untuk mengetahui karmtilerresponden digunakan rumus

persentase sebagai berikut:

% = % X 100

Dimana:

n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai

100 = konstanta
2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan daenieean data yang terkumpul
3. Tabulasi data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dailah:
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaagliti
Dalam penelitian ini, setiap pendapat respondes @anyataan diberi nilai dengan

skalalikert. Berikut interpretasi alternatif jawaban yang disaji dalam bentuk Tabel 3.7

TABEL 3.7
INTERPRESTASI ALTERNATIF JAWABAN
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Tinggi 5 1
Tinggi 4 2
Sedang 3 3
Rendah 2 4
Sangat Rendah 1 5

Sumber: Sugiyono (2005:87)
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Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakaiteria penafsiran yang
diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran pengolalsa berdasarkan batas-batas disajikan

dalam bentuk Tabel 3.8 sebagai berikut:

TABEL 3.8

KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPOND EN
No Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak Seorangpt
2 1% - 25% Sebagian Kec
3 26%- 49% Hampir Setengahn
4 50% Setengahny
5 51%- 75% Sebagian Bes
6 76%-99% Hampir Seluruhny
7 100% Seluruhny

Sumber: Moch. Ali (1995:184)
4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dsdkan angka-angka yang
diperoleh dari perhitungan statistik. Adapun metadalisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis deskriptif dan \ik&fif.

a. Method Of Successive I nterval (MSI)

Karena penelitian ini menggunakan data ordinal rsepéijelaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semta atdinal yang terkumpul terlebih
dahulu akan ditransformasi menjadi skala intervehghn menggunakamMethod of
Successive Interval (Harun Al Rasyid,1994:131). Langkah-langkah untulelakukan

transformasi data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban responden

pada setiap pernyataan.
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2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk set@pyataan, dilakukan penghitungan
proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara Ibaginfrekuensi (f) dengan jumlah
responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatdilakukan penghitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk gefernyataan dan setiap pilihan
jawaban

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui persamaan

berikut :

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

Scale Value =

Data penelitian yang sudah berskala interval agiaya akan ditentukan pasangan
data variabel independen dengan variabel depesettanditentukan persamaan yang berlaku

untuk pasangan-pasangan tersebut.

3.2.7.2 Rancangan Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisisadgang bersifat kualitatif serta
digunakan untuk melihat faktor penyebab. Penelitinmenggunakan analisis deskriptif
untuk mendiskripsikan variabel-variabel penelitiantara lain:
1. Analisis Deskriptif Kondisi Kerja

2. Analisis Deskriptif Kepuasan Kerja Karyawan

3.2.7.3 Rancangan Analisis Verifikatif pengaruh vaiabel X terhadap variabel Y

3.2.7.3.1Analisis Regresi Linier Sederhana
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Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguiji bipsis dengan menggunakan uji
statistik dan menitikberatkan pada pengungkapaitagervariabel penelitian. Teknik analisis
data yang dipergunakan untuk mengetahui hubungasakdalam penelitian ini yaitu teknik
analisis regresi linier sederhana. Analisis iniudigkan untuk menentukan seberapa kuatnya
pengaruh variabel bebas (X) yaitu kondisi ketgahadap variabel terik§Y) yaitu kepuasan

kerja karyawan. Maka bentuk umum persamaannyatadala

Y'=a+bX
Dimana:
Y’ = Subyek dalam variabel dependen yang diprekiis
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang maerkkajn angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didaspakinvariabel independen.
X = Subyek pada variabel independen yang mempunilghitertentu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis sdirger adalah sebagai berikut:
1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalamghiieing koefisien a dan b,
yaitu:
DXL i, Y Xie Yi X2 > i
2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumasgydikemukakan Sudjana
(1996:315) sebagai berikut:

= i)z xi?)-(Z i )E xivi) atau y=a+bx
ny xi2-(> xi)

Ny Xivi =) Xi>Vi
n> xi2-(3 X )

Q
|
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X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan adanya
perubahan nilai Y, artinya naik turunnya X akan rbaat nilai Y juga naik turun, dengan
demikian nilai Y ini akan bervariasi. Namun nilai bérvariasi tersebut tidak semata-mata

disebabkan oleh X, karena masih ada faktor laiig yaenyebabkannya

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpadeik turunnya nilai Y
dihitung dengan suatu koefisien yang disebut kimefisdeterminastoefficient of

determination (r?).

¢ = bnY xivi - (X X)X vi )} (Sudjana, 2004:370)
nyYviz-(Xvif

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh tddiéasifikasikan pada

halaman berikut;

TABEL 3.9
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
PENGARUH (GUILFORD)

BESAR
KOEEISIEN KALSIFIKASI
0,000- 0,19¢ Sangat Rendah/Lemah Dapat Diaba
0,200- 0,39¢ Rendah/Leme
0,400- 0,59¢ Sedan
0,600- 0,79¢ Tinggi Kua
0,800- 1,0(C Sangat Tinggi/Sangat Kt

Sumber : Sugiyono (2008:250)
Ket: Pedoman Untuk Memberikan Klasifikasi PergupPengaruh

3.2.7.4 Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adagalgujian hipotesis. Adapun rumus
yang digunakan untuk pengujian hipotesis ini adaljalsignifikan koefisien korelasi (uji t

student) yaitu:

rvn-2

Sumber: Sugiyono (2008:250)

t=
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Keterangan:
r Koefisien korelasproduct moment

t Distribusi student dengan derajat kebebasanmlk 2
n = Banyaknya sampel
Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesisara statistik dalam rangka

pengambilan keputusan penerimaan atau penolakatekip menurut Sugiyono (2008:101)

adalah sebagai berikut:

1) Jika tiung > tanes Maka H ditolak dan Hditerima.
2) Jika tiung < taves Maka H diterima dan Hditolak.

Secara statistik hipotesis yang akan diuji beraaldaparaf kesalahan 0,05 dengan
derajat kebebasan dk (n-2) serta pada uji satkpiatu pihak kanan. Kriteria penerimaan

atau penolakan hipotesis utama pada penelitiageipait ditulis sebagai berikut:

Ho: o =0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positif ddgnifikan kondisi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan.
H,: p#0, artinya terdapat pengaruh yang positif dan §ilgm kondisi kerjaterhadap

kepuasan kerja karyawan.

TABEL 3.10
KLASIFIKASI KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,00-0,19¢ Sangat Rendi
0,20-0,39¢ Rendal

0,40- 0,59¢ Sedan
0,60-0,79¢ Kuat
0,80-1,00( Sangat Kua

Sumber: Sugiyono (20882
Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan utipktesis yang diajukan
menurut Sugiyono (2008:254) adalah:
1. Jika tiung > tanes Maka H ditolak dan Hditerima.

2. Jika tiwng < tanes Maka Hditerima dan Hditolak.



